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ARSTHAK

Penelition ind dilakukan o “'«q':'l::‘_.'l:r-l koto Man _-"'l.rr||::||:1_-; |'|,|_:.-'.'1.k|_||'|'||ﬁ|||'| rada
tengpal 16 Marer 200% sampai dengan tanggal 30 April 2009, Tejuan Penelitinn
ini untuk mengetahui pengaruh jarak waktu inseminasi buatan terhadap angka
kebunlingsn pada ternak sapi. Kegunzanva vaitu memberikan zambaran umum
keberhasilan peluksonsan insemirast buatan pada ternek sapi di Nagari koto Man
Ampek Pavakumbuh.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternuk sapi vang dipelihara
oleh petani peternak di Nagari Koto Nan Ampek Payakumbuh vang inseminasi
buatan dari bulan Janusn sampai April 2008 dengan menggunakan semen beka
Penelilian ini dilakukan dengan metode treatment lapangan, pencambilan sampel
dilakukan terhadap temak sapi betina vang dipelibara oleh petani peternak dan
memiliki catatan reproduksi vang fengkap dan berdasarkan wawancara vang
dilakuken kepada para petemak kapan pelaporan dilskukan sampai pelaksanaan
insemingsi buatan dilakukan, serta date yang dapat dari inseminator dan catatan
inseminasi buatan terhadap ternak sapi vang di inseminasi di Magari Kota Nan
Ampek Pavakombuh, Analisis vang digunakan vaitu analisis Chi Souare (X7
sudjana (1982).

Dart hasil penefition didapatkan angka CR dan S/C pada pelzksanasn
inseminasi buastan yang dilakukan pada termak sapi di MNagari Ko Nan Ampek
Pavakumbuh vaitu, Conception Rete (CR) pada pagi, siang dan sore hari secara
berurutan 43,38 %, 40 % dan 43,38 %, dan Service Per Conception (S/C) pada
pagpi, stang dan sore hari secara berurutan 1,29, 1.2 dan 1,38, Dari analisis Ohi
Square (X ) yang dilakukan pada jarak waktu inseminasi buatan teshadap anpka
kebuntingan (CR) pada ternak sapi menunjukkan hasil vang tidak berbeda vt
{P=0.03) terhadup angka kebuntinaan ternak sapi,

Rota Runci @ Inseminmasi buatan (IBL Conception Rate (CRL Service Per
Concepticn {5C), Calving Rate.



L PENDAHLILLAN

A, Latar Befakang

Usaha peningkatan produksi temak  sapi melibotkun bidang  tlmu
reproduksi dan ilmu pemuliaan ternak. dimana B reprodukst bertugoan niek
meningkatkan populasi termak  sedangkan  fwmu pemuliaan ternak ook
memperbaiki - genctik  ternak. Salah satm alternatif vang dilakukan untok
meningkatkan populast ternak  melalui reproduksi adalah dengan program
inseminasi buatan. Ditambahkan MWicholas (19967 disisi lain inseminasi buatan
dapat digunakan untuk meningkatkan seleksi terhadap pejantan sccars intensif,
guna peninglatan rata-rata muty genetik keturunannya,

Haswile (2007} menyatakan untuk meningkatkan populasi ternak dengan
melskukan intensifikasi ternak potong melalei inseminasi buatan dan saat
sekprang sudah mencapai 40 % dor popolasi ternak di Swnatera Baral, Dalem
pelaksanaan  ntensilikasi  lermak  sapi potong ada beberapa  fuktor vang
mempengamhi sepertt angks kelahiren {cafving rare). jarok kelakiran (ealving
iterval}, serta kemptian ansk dibawah tga bulan, Dengan adanya intensifikasi
dapat menentukan tingkat produkifitas dan tingkat reprigluktifitas temak vang
mana lingkat produktifitas dipengaruhi oleh jumleh pekar, koalitas pakan,
penyakit parasitik dan penyakit hewan lainnya, sedangkan tingkat reprodukiifitas
Juga dipengarvhi oleh jumlah pakan dan kualitas pakan, kuealitas penjantan.
perbandingan penjantan denpan beting, kendaan alat reproduksi pada induk serta
penyvakil reproduksl lainnya,

Dari data inseminasi buatan di Propinsi Sumatera Barat menghabiskan

A0HHY Trevsen semenflabun dengan service per concepifon 1.8-2 dan cancepiion



reife 3T Yo maka akan terjodi penambeban populasi 1000 sampai dengan
| 2000 tahun dengan asamst induk yang produktif mempunyai alot reproduks
vang sehat dan nommal.

Perbaikan mute  genctik temsk  saat ini dapat  ditinghetkon  depgan
pemanfartan hivteknologt sepenti Inseminasi Buoatan (I8, Transfer Embrio (1)
dan Fertilisasi In Vitro (FIV) merpakan teknik penetrasi sel telur oleh
spermatozod, vang ferfadi di lvar twbuh induk dalam suzt benmek Biakas sel
(Hunter, 1993],

Melalui inseminasi buatan calving fnrerved dari sapi dopat diater dengan
memperhatikan service periode, idealnyva seekor sapi dapat melzhirkan sam kali
dalam setahun { Toelihgre. 1981,

Pada perkawinan alam seekor pejantan hanya mampu mengawini ternak
beting sebanyak 50 ekor sampai 70 ekor per tahun, sedanpkan pada inseminasi
buatan seekor pejantan manpu mesgawini lemsk 5000 sampai 10.M0 ekor
ternak betina per hun (Toelibere, 1981%), Insemingsi buatan bertujuan untuk
peningkatan efisiensi reproduksi dan penyvebaran hibit ungeul secara meluas serta
dapat mencepah penvebaran penvakit kelamin menular.

Pengenalan insemingst buaten &i Indonesia dimulai sejak ahun 1932 yang
dikembanzkan aoleh Prof. Borge  Seit  seorang  ashli imseminasi  buatan
berkebangsasn Denmark di Fakultas Kedokteran Hewan dan Lembaga Penelitian
Peternakan Bogor. Pelakspnnan inseminasi buatan di Sumatera Barat telah dimula
seink tahun 1971 dengan mengpunakan semen cair, dengan Kabupaten 30 Kota

sebapar pilod proyek (Adikarta, 1981,



YV, KESIMPULAN DAN SARAN

Al Kesimpulan
Dari hasil penelition didapatkan kesimpulan balwa tingkat keberhasilan
dari pelaksanaan inseminasi bunatan pada ternak sapi di Nagari Kote Nan Ampek
Payakumbuh sudah becjalos cukup baik, dengan nilai rata-rata ctisiensi reproduksi
vane di dapat adalah
|- Dari uji vang dilakukan terhadap hasil inseminasi buatan pada wernak sepi
di. Mapari Koo MNan Ampek Payakomboh  didapatkan  hasil bahwa
pengarub jarak waktu inseminasi tidek berbeda nyvata (P=0,05) terhadap

angka kebuntingan termak sapi.

2. Angka Conception Rate pada termak sapi vang di inseminasi padi payi,
siong dan sore hari 28,08 M. 40 %% dan 48,58 %%,
3. Angka Service Per Conception pada sapi yang di inseminasi pada pagi,
siang dan sore haes 129 1.2 dan [,38,
B. Saran

Dalam usaha peningkatan penpelzhuan masvarakat terhadap pengelalazn
peternakan maka harus ada upayas melakukan penyulubhan secara terpadu pada
masyaraknt  peternak,  Uintuk menghitung  tingkat  keberhasilan  pelaksaan
msemingsi bustan perlue adanys pencatatan yang fengkap dan lebih rapi, baik dari

Inseminator maupun dari pelemak 1o sendir.
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